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Dolar catat hasil buruk dalam perdagangan harian dan mingguan, 
seiring dengan buruknya serangkaian data ekonomi yang membuat 
pelaku pasar memproyeksikan bahwa langka pengetatan Federal 
Reserve akan segera berakhir.
Data terbaru dari Non Farm Payrolls dan Unemployment Rate 
menjadi pemicu makin dalamnya koreksi indeks dolar yang kini 
berada di bawah 105, tepatnya 104.88.
Sementara itu rivalitas menguat dampak dari melemahnya dolar 
dan pengaruhi kondisi domestik, seperti euro karena pemilu di 
Perancis dan Inggris.

 

Harga komoditas kompak menguat akhir pekan lalu seiring dengan 
pelemahan dolar. Pelemahan dolar karena data apakah akan sama 
terjadi pekan ini karena data penting lainnya menunggu yakni 
angka inflasi. Proyeksi angka inflasi Amerika di bulan Juni untuk 
tahunan diperkirakan turun dari 3,3% ke 3,1%. 

Sementara itu, harga saham di Amerika terus menguat, terutama 
indeks Nasdaq  yang tembus  ATH.Kinerja saham Asia diperkirkaan 
akan terkena imbas dari positifnya saham Asia.
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06.50 WIB

JPY - Current Account

2.07T 2.52T

13.00 WIB

EUR - German Trade Balance

19.9B 22.1B




